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Abstrak

Selama sepuluh tahun terakhir, penelitian mengenai pengembangan program bimbingan untuk
meningkatkan empati masih terbatas dibandingkan dengan penelitian korelasi antara empati dan
kompetensi sosial. Penelitian ini bertujuan merancang program bimbingan pribadi-sosial yang
meningkatkan empati melalui analisis mendalam. Metode penelitian melibatkan tinjauan
literatur sistematis. Data dianalisis dengan filter, analisis bibliometrik, kata kunci, sintesis, dan
visualisasi menggunakan Vos Viewer. Temuan penelitian: 1) Asesmen empati menggunakan
skala dengan empat indikator Eisenberg, 2) strategi bimbingan termasuk role playing, sosio
drama, dan pelatihan empati, 3) strategi konseling mengusung pendekatan humanis dan
experiential, 4) media seperti buku, film, lingkungan, dan photo voices digunakan. Simpulan,
program bimbingan pribadi-sosial yang kembangkan empati berfokus pada melatih kognitif dan
afektif siswa dalam berempati.

Kata kunci: bimbingan, empati, siswa, pribadi-sosial

Abstract

Over the past ten years, research on developing guidance programs to enhance empathy
remains limited compared to correlational studies linking empathy with social competence. This
study aims to design a personal-social guidance program that enhances empathy through an in-
depth analysis. The research method involves a systematic literature review. Data were
analyzed through filtering, bibliometric analysis, keyword and thematic analysis, synthesis, and
visualization using Vos Viewer. Research findings: 1) Empathy assessment employs a scale with
four Eisenberg indicators; 2) guidance strategies encompass role-playing, socio-drama, and
empathy training; 3) counseling strategies adopt a humanistic and experiential approach, 4)
media such as books, films, environments, and photo voices are used. In conclusion, the core of
the personal-social guidance program in cultivating empathy focuses on training students’
cognitive and affective dimensions of empathy.
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PENDAHULUAN

Empati merupakan salah satu kecerdasan sosial dan emosional yang perlu dimiliki
remaja, terutama di era disrupsi ini. Pada era disrupsi, terjadi perubahan pada sikap,
pola pikir, dan perilaku peserta didik terutama dalam kehidupan sosialnya. Berbagai
riset menggambarkan adanya korelasi negatif antara ketergantungan terhadap teknologi
dengan sikap acuh tak acuh pada lingkungan. Sejalan dengan Durkheim yang
menyatakan kemajuan teknologi yang canggih sudah membuat remaja menjadi lebih
individualis yang menyebabkan remaja bertindak hanya menurut kepentingannya
sendiri (Sarwono, 2011). Kajian Septiana (2019) menunjukkan adanya penurunan
perilaku prososial siswa di era revolusi industri 4.0, khususnya pada siswa SMP.
Empati merupakan bagian dari proses internal seseorang yang mendorong munculnya
perilaku prososial (Kusumaningrum & Dewi, 2017).

Umumnya empati dimaknai sebagai sikap untuk memahami perasaan orang lain.
Terminologi empati diambil dari istilah German “Einfiihlung”, yang selanjutnya
diterjemahkan menjadi “in-feeling” atau “into-feeling” (Bridge, 2011; Lanzoni, 2018) .
Secara bahasa dapat dipahami bahwa empati merupakan proyeksi perasaan seseorang
terhadap orang lain atau objek di luar dirinya (Taufik, 2012). Bridge (2011)
menjelaskan lebih lanjut bahwa dalam merasakan sesuatu, individu memiliki level yang
berbeda —beda. Empati bukan sekedar merasakan perasaan orang lain saja, dalam
merasakan perasaan harus pada level yang tepat.

Anderman & Levitt (2014) memaparkan bahwa empati merupakan respons
afektif yang identik atau sangat mirip dengan apa yang dirasakan atau diharapkan oleh
orang lain. Stein & Book (Solihat et al., 2021) menjelaskan empati dapat dipahami juga
sebagai kemampuan untuk menyelaraskan diri terhadap pemikiran dan perasaan orang
lain pada sebuah situasi, meskipun terdapat perbedaan pandangan dengan diri sendiri .
Hurlock (2012) pun menjelaskan kemampuan individu dalam empati terlihat saat
mampu memposisikan dirinya sesuai posisi orang lain, melalui penghayatan terhadap
pengalaman orang tersebut.

Dalam konteks perkembangan individu, kemampuan untuk berempati merupakan
bagian penting dari perkembangan sosial dan emosional, yang mempengaruhi perilaku
individu terhadap orang lain dan kualitas hubungan sosial (Sauter et al., 2014). Remaja
membutuhkan empati untuk menjaga arah perilaku dan menjalankan peran sosialnya
(Kusuma & Fauziah, 2018). Santrock (2011) menguraikan dengan adanya empati,
remaja berupaya untuk memahami perasaan dan memikirkan sesuatu yang terjadi pada
orang lain, dengan demikian dirinya dapat meminimalisir konflik dan lebih mudah
untuk diterima di lingkungan sosialnya.

Lemahnya empati akan berdampak kepada kurang pedulinya remaja terhadap
lingkungannya (individualis), baik dalam lingkup pertemanan, maupun bermasyarakat.
Suryawati (2016) menguraikan beberapa temuan terkait hal tersebut, antara lain 1)
mengacuhkan perasaaan orang lain, 2) tidak memahami sudut pandang orang lain, 3)
kesulitan dalam memberikan saran , 4) merasa tidak membutuhkan bantuan orang lain.
Empati seyogyanya menjadi pendorong remaja untuk mau berbagi, membantu teman,
dan mengambil peran dalam situasi yang dihadapi.

Maraknya persoalan sosial pada keseharian remaja pun disebabkan oleh
kemampuan empati yang rendah. Ketidak mampuan siswa dalam empati menyebabkan
pertengkaran,adanya strata sosial, dan ketidak harmonisan antar pelajar (Khoiri et al.,
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2022). Hasil identifikasi mengenai kemampuan empati yang rendah menunjuukan
siswa terbiasa untuk menggunakan bahasa kasar kepada teman, saling menyindir, dan
memberikan julukan yang belum tentu temannya menerima (Andriati et al., 2019).
Persoalan bullying merupakan masalah paling berbahaya yang disebabkan oleh
rendahnya empati (Dara et al., 2019; Lika, 2019; Yuliana & Muslikah, 2021) . Di era
digital ini siswa marak juga melakukan cyberbulllying (Apsari & Siswati, 2020;
Gunawan, 2021; Khairunnisa & Alfaruqy, 2022; Mujidin et al., 2023) yang menjadikan
empati sangatlah dibutuhkan oleh siswa sebagai warganet (Susanto & Budimansyah,
2022).

Selain itu, kehidupan yang multikultural pun mendorong pentingnya
pengembangan empati pada siswa. Siswa sebagai Generasi —Z berhadapan dengan
banyaknya perbedaan sehingga dituntut untuk mampu menerima perbedaan, tanpa
kehilangan identitasnya (Yafi, 2021). Lingkungan yang inklusif menjadikan siswa
harus mampu memahami kondisi individu yang memiliki kebutuhan khusus, dan
bertoleransi pada perilaku yang muncul dari individu tersebut (Meiliani & Hapsari,
2015). Dalam konteks multikultural, empati merupakan bagian dari kecerdasan budaya
yang harus dimiliki siswa (Kariyawan et al., 2020).

Fenomena yang telah dipaparkan menunjukkan perlunya pengembangan empati
sebagai bagian dari perkembangan individu, dan social well being. Dalam konteks
pelayanan bimbingan dan konseling, diperlukan rancangan program bimbingan yang
komperhensif untuk pengembangan empati siswa. Hasil pemetaan dan klasterisasi riset
sepuluh tahun kebelakang menunjukkan bahwa pengembangan progam bimbingan yang
berfokus kepada bimbingan masih sedikit jika dibandingkan dengan penelitian
korelasional yang mengaitkan empati dengan variabel kompetensi sosial.

Oleh karena itu peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian terkait
perancangan program bimbingan yang komperhensif untuk mengembangkan empati
siswa. Pada penelitian ini, peneliti menganalisis kajian — kajian terhadap pengembangan
empati yang terjadi dalam sepuluh tahun terakhir, sehingga dapat mengkritisi relevansi
konsep empati dengan perilaku sosial di era digital. Selain itu, penelitian juga akan
memberikan gambaran teknik dan metode yang lebih kaya dengan menguraikan teknik-
teknik umum dalam pengembangan empati hingga teknik yang lebih kekinian dan
relevan dengan interaksi sosial siswa di era digital. Area bimbingan yang menjadi fokus
penelitian adalah pribadi-sosial karena paling relevan dengan pengembangan empati
siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan mengguanak metode systematic litelature review
(kajian literature secara sistematis). Luaran dari penggunaan SLR berupa sintesis yang
bersumber dari kajian-kajian  terdahulu tentang suatu masalah, dan
mengidentifikasi kemungkinan peluang untuk penelitian di masa depan (Siswanto,
2010). Humphrey (Hadi et al., 2020) merekomendasikan metode SLR agar peneliti
memperoleh konfigurasi — konfigurasi yang menjadi landasan untuk mengembangkan
riset yang lebih baru dan tepat, dalam penelitian ini SLR digunakan untuk menemukan
konfigurasi program bimbingan yang akan dikembangkan dan diujikan untuk
meningkatkan empati siswa. Konstruksi program bimbingan diharapkan dapat lebih
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kekinian, efisien, dan tepat sasaran berdasarkan kajian literatur yang dilakukan secara
sistematis.

Tahapan penelitian SLR yang digunakan pada penelitian ini meliputi empat
tahapan. Pertama peneliti merumuskan permasalahan atau isu utama yang akan diteliti
yakni 1) skala pengukuran empati, 2) strategi bimbingan dalam meningkatkan empati,
3) strategi konseling dalam meningkatkan empati, dan 4) media bimbingan dalam
meningkatkan empati. Selanjutnya peneliti menetapkan kata kunci pencarian untuk
memperoleh data yang relevan dengan keempat isu yang diteliti. Kata kunci yang
digunakan untuk melakukan penelusuran litelatur adalah “meningkatkan empati siswa”.

Selanjutnya peneliti melakukan pembatasan atau screening terhadap kategori
artikel yang akan ditelusuri. Peneliti membatasi penelusuran pada artikel yang terbit di
tahun 2012-2023 (10 tahun kebelakang). Kategori publikasi yang dipilih adalah artikel
jurnal ilmiah, dengan bidang kajian psikologi, dan konseling pendidikan. Artikel yang
dipilih berbahasa Indonesia,agar penelitian dapat menggambarkan trend penelitian
tentang meningkatkan empati yang terjadi di Indonesia .

Data penelitian diperoleh melauli penelusuran pada Dimensions Digital Science,
yang merupakan salah satu platform data riset yang diamis dan memudahkan dalam
melakukan pemetaan dan identifikasi trend penelitian . Platform ini menyediakan
metrik yang relevan dan jelas. Selain kesesuaian judul, peneliti menggunakan isi
abstrak dan sitasi sebagai acuan dalam menyortir artikel yang kredibel sebagai data
penelitian.

Tahap akhir peneliti akan membagi artikel kepada dua kelompok yaitu yang
layak dilanjutkan sebagai bahan analisis, dan kelompok yang di luar konteks kajian
yang akan dilakukan. Kriteria yang digunakan adalah empat isu yang telah di jelaskan
pada tahap pertama (fokus penelitian).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelusuran pada Dimensions Digital Science dengan kata kunci
“meningkatkan empati” pada judul dan abstrak, serta rentang publikasi tahun 2012-
2023, diperoleh 116 publikasi. Peneliti kemudian menyaring pada kategori education,
sehingga diperoleh 43 publikasi, kemudian dipersempit menjadi 34 publikasi dengan
pertimbangan kesesuaian lingkup kajian dengan bimbingan dan konseling. Analisis data
yang dilakukan kepada 34 publikasi sebagai sumber data dijelaskan sebagai berikut.

Analisis Co-Autorhsip

Analisis co-authorship dilakukan sebagai penilaian terhadap keaktifan dan
kinerja penulis untuk menghasilkan publikasi ilmiah, serta didukung oleh kolaborasi
dengan latar belakang keterampilan,organisasi, maupun negara yang berbeda (Chang &
Wang, 2017). Dalam analisis ini pun akan menghasilkan gambaran keeratan hubungan
penulis dalam arah penelitian yang dilakukan. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak Vos Viewer 1.6.19. Hasil analisis co-authorship
disajikan pada tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1.
Hasil Analisis Co-Autorship (Top 5 Author)
Citations Total
No Author Documents (Dimension) link strength
1 Andrianie, Santy 2 3 2
2 Cahyaningrum, Vesti Dwi 2 2 1
3 Muslihati, Muslihati 2 3 2
4 Ramli, M. 2 4 2
5 Simon, Irene Maya 2 2 1

Terdapat 93 penulis dari 34 publikasi yang dianalisis. Data pada tabel 1
merupakan hasil ekstraksi data penulis, dengan kriteria minimal 2 publikasi dan 1 sitasi.
Pertimbangan mengerucutkan pada minimal 2 publikasi adalah unutk melihat kinerja
minimal penulis dalam satu arah penelitian yang sama. Pada tabel 1 diketahui ada lima
penulis yang aktif meneliti tentang meningkatkan empati siswa selama 2012-2023.
Kelima penulis tersebut antara lain Andrianie, Cahyaningrum, Muslihati, Ramli, dan
Simon.

Berdasarkan pengecekan pada profil google scholar Muslihati dan Ramli
merupakan peneliti senior yang berafiliasi di Universitas Negeri Malang. Sementara itu,
dalam bidang kajian kelima penulis pada Tabel 1 memiliki fokus dan ketertarikan
terhadap kajian mutikultural, bimbingan pribadi dan sosial, serta pengembangan sikap
empati siswa. Dalam konteks penelitian meningkatkan empati siswa, kelima penulis
mengembangkan paket bimbingan dalam meningkatkan empati, dan teknik-teknik
dalam meningkatkan empati siswa.

Analsis co-autorship selanjutnya adalah melakukan visualisasi jejaring (Network
Visualization) berdasarkan analisis pada Tabel 1. Output visual yang ditampilkan
memperlihatkan jejaring antar tim peneliti, serta memudahkan dalam melihat
jangkauan kolaborasi yang dilakukan antar penulis.

muslihatigmuslihati

andriafie, santy

&, VOSviewer ranl) m.

Gambar 1. Visualisasi Co-Authorship
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Gambar 1 menunjukkan bahwa diantar kelimat penulis pada tabel 1, ditemukan
tiga penulis yang memiliki keeratan kolaborasi dalam meneliti topik meningkatkan
empati siswa. Ketiga penulis memiliki afiliasi yang berbeda yaitu Universitas Negeri
Malang dan Universitas Nusantara PGRI Kediri. Oleh karena itu topik meningkatkan
empati siswa memiliki cakupan ruang kolaborasi yang luas seperti lintas institusi,
daerah, bahkan lintas negara.

Analisis Co-Occurrence Kata Kunci

Analisis Co-Occurrence merupakan analisis terhadap kata kunci yang sering
muncul berkaitan dengan topik meningkatkan empati siswa. Peneliti kembali
menggunakan perangkat lunak Vos Viewer untuk menganalisis kata kunci pada 34
publikasi yang ditemukan sepanjang 2012-2023, pada database dimensions. Hasil
anlisis disajikan pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2.
Hasil Analisis Co-Occurrence

No Term Occurrence Relevance
score

1 Bibliokonseling 2 0

2 Bimbingan Kelompok 6 0.6729

3 Cinema Therapy 4 0.5573

4 Meningkatkan Sikap Empati 3 1.5447

5 Pelatihan Empati 4 1.5037

6 Role Playing 4 0.6729

7 Sinema Edukasi 2 1.5447

8 Sosiodrama 4 1.5037

Kata kunci dengan relevance score tinggi cenderung mewakili topik tertentu yang
dicakup oleh data teks, sedangkan yang memiliki relevance score rendah cenderung
bersifat umum dan cenderung tidak mewakili topik tertentu. Dapat dipahami juga
relevance score menjadi salah satu acuan sebuah kata kunci termasuk pada kelompok
include atau exclude. Dalam hasil analisis pada Tabel 2 , kata kunci yang memiliki
keterkaitan dan relevan dengan ‘“meningkatkan sikap empati) adalah sosiodrama,
sinema edukasi, dan pelatihan empati.

Gambaran keterkaitan setiap kata kunci tersebut disajikan dalam visualisasi
jaringan pada gambar 2 berikut ini.
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é% VOSviewer

Gambar 2. Visualisasi Co-Occurrence Kata Kunci

Relevansi Data Dengan Fokus Penelitian

Pada 36 publikasi yang ditelusuri pada database dimensions umumnya berfokus

kepada pengembangan strategi dan metode dalam meningkatkan empati siswa.
Beberapa publikasi mengujikan strategi dan program pelatihan yang berfokus kepada
penigkatan empati, dan berdampak kepada penyelesaian masalah lain seperti bullying
dan peningkatan prestasi belajar. Pemetaan kesesuian publikasi dengan fokus pada
peneltian ini disajikan pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3.
Relevansi publikasi dengan fokus penelitian

No

Fokus Penlitian Jumlah Artikel Penulis & Tahun Terbit

1

Skala pengukuran 4 (Auliyah & Flurentin, 2016;
empati Cahyani, 2019; Dahlia & Rahmi,
2020; Ulfa et al., 2022)

Strategi bimbingan 18 (Andrianie et al., 2019; Dewi et
al., 2022; Ekayanti & Sumarwoto,
2015; Hidayati & Andriati, 2020;
Latifah, 2019; Marice et al.,
2017; Mayasari et al., 2020; Neva
& Fitriani, 2023; Nirmala et al.,
2020; Novitasari et al., 2022;
Nugraha & Zahrah, 2018;
Pangaribuan & Milfayetty, 2015;
Perwira et al., 2021; Primasari et
al., 2021; Puspita, 2020; Putra et
al., 2018; Rismi et al., 2022;
Setyawan & Dewi, 2019;
Siombiwi et al., 2022)

Strategi konseling 7 (Ariska et al., 2019; Indriasari,
2016; Khotimah, 2020; Muthi’ah,
2019; Setyawati et al., 2019;
Suryawati, 2016; Ulfa et al.,

Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling
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2022)

4 Media 7 (Andrianie et al., 2019; Auliyah
& Flurentin, 2016; Bahri et al.,
2022; Kartika Sari et al., 2020;
Primasari et al., 2021;
Rochmawati et al., 2021;
Rosyida, 2020; Setyoningsih et
al., 2022)

Hasil pemetaan relevansi data dengan fokus penelitian menjadi dasar peneliti
membahas setiap fokus penelitian yang beguna dalam merancang program bimbingan
pribadi-sosial untuk meningkatkan empati. Berikut ini merupakan pembahasan terhadap
setiap fokus penelitian.

a. Skala pengukuran empati

Penelitian —penelitian yang berupaya meningkatkan empati siswa
menggunakan metode quasi-experimental, dengan desain pre-test dan post-test
group. Dengan demikian dibutuhkan sebuah instrument baik dalam menentukan
kebutuhan pengembangan layanan , maupun sebagai alat ukur untuk memperoleh
data penelitian. Empati merupakan sebuah sikap dan respon seseorang untuk jujur,
terbuka, ramah, dan peduli terhadap konisi orang lain. Dalam mengukur empati,
umumnya mengukur dua dimensi utama yaitu dimensi kognitif dan dimensi afektif.
Dalam publikasi yang ditemukan pada Tabel 3 kedua dimensi yang diukur tersebut
menggunakan kerangka yang disampaikan oleh Eisenberg.

Aspek kognitif diukur berdasarkan kemampuan memahami perasaan orang
lain, membedakan dan mengenali kondisi emosional yang berbeda, sedangkan
aspek afektif diukur dari sejauh mana seseorang mampu merasakan perasaan orang
lain, dan memiliki pengalaman emosional (Auliyah & Flurentin, 2016; Cahyani,
2019; Dahlia & Rahmi, 2020; Ulfa et al.,, 2022). Diantara keempat publikasi
tersebut, Cahyani (2019) yang paling rinci dalam menguraikan indikator pada setiap
aspek empati, sehingga memudahkan dalam menyusun instrument atau skala
pengukuran empati.

Indikator pada asepk kognitif memiliki tiga indikator yaitu 1) kemampuan
memahami pengalaman yang dialami orang lain, 2) membuat persepktif atau
berpikir berdasarkan sudut pandang dan pengalaman orang lain, dan 3) kemampuan
menghasilkan solusi yang tepat. Aspek afektif dapat dikukur berdasarkan empat
kemampuan yaitu 1) merasakan perasaan orang lain, 2) menyampaikan perasaan
secara verbal, 3) mengkomunikasikan perasaan secara non verbal, serta 4) mampu
menyesuaikan diri sesuai kondisi dan perasaan orang lain. Berdasarkan hasil kajian
litelatur, indikator yang disampaikan sejalan dengan konsep yang dikemukakan oleh
Eisenberg dan dapat dijadikan acuan dalam memetakan kebutuhan layanan
bimbingan yang berfokus kepada peningkatan empati. Kajian terhadap keempat
publikasi menunjukkan bahwa skala dapat disusun dalam bentuk skala likert yang
menunjukkan sikap dan penilaian individu terhadap kemampuan —kemampuan yang
terdapat pada tujuh indikator empati. Indikator yang teridentifikasi lemah dapat
digunakan sebagai fokus pengembangan empati pada konten bimbingan yang akan
dilakukan.
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b. Strategi bimbingan dalam meningkatkan empati

Bimbingan merupakan rangkaian kegiatan yang diberikan kepada individu
maupun kelompok untuk mencegah terjadinya permasalahan untuk mencapai
kesejahteraan dirinya (Walgito, 2010). Strategi bimbingan dibutuhkan agar
peserta didik dapat terfasilitasi dengan baik untuk mengembangkan berbagai
kompetensi/ keterampilan berempati dalam mencegah terjadinya berbagai
permasalahan pribadi dan sosial.

Hasil penelusuran terhadap 18 publikasi pada tabel 3 teridentifikasi delapan
strategi bimbingan. Strategi — strategi tersbeut antara lain 1) strategi experiential
(Andrianie et al., 2019; Nirmala et al., 2020), 2) role playing (Dewi et al., 2022;
Mayasari et al., 2020; Puspita, 2020; Rochmawati et al., 2021), 3) bimbingan
kelompok (Marice et al., 2017; Muthi’ah, 2019; Neva & Fitriani, 2023; Rismi et
al., 2022; Siombiwi et al., 2022; Trisiswati et al., 2021), 4) sosio drama(Andriati
et al., 2019; Cahyaningrum et al., 2018; Putra et al., 2018) , 5) problem solving
(Ekayanti & Sumarwoto, 2015), 6) diskusi kelompok (Pangaribuan & Milfayetty,
2015), 7) training/ pelatihan (Lika, 2019; Setyawan & Dewi, 2019; Sumijati &
Suparmi, 2022), bahkan 8) bimbingan kelompok secara virtual (Primasari et al.,
2021).

Jika melihat sebaran publikasi, dari delapan strategi di atas, empat strategi
yang paling banyak diteliti dan diuji efektifitasnya adalah bimbingan kelompok,
role playing, sosio drama, dan pelatihan empati. Namun jika kaji berdasarkan
terminologi implementtasi layanan bimbingan dan konseling, bimbingan
kelompok merupakan strategi utama yang digunakan dalam meningkatkan empati.
Adapun role playing, sosio drama, dan pelatihan empati merupakan teknik dalam
melakukan bimbingan kelompok.

Pelaksanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan empati dapat
dilakukan dengan menggunakan satu teknik tertentu (sosio drama, role playing,
latthan empati, dan lain sebagainya, atau dilakukan secara terpadu yang
memadukan bergam teknik dan media, yang kemudian dibagi pada beberapa sesi
bimbingan. Seperti yang diimplementasikan pada penelitian Siombiwi et al. (
2022) yang memadukan biblio konseling, dilemma moral, dan diskusi kelompok
dalam delapan sesi bimbingan untuk meningkatkan empati.

Sosio drama dan role playing merupakan teknik yang dapat digunakan jika
akan melakukan opsi pertama dalam implementasi strategi bimbingan kelompok.
Sosio drama dan role playing memiliki skor relevansi yang tinggi dalam pemetaan
co- occurences , yang berarti layak untuk diperdalam sebagai kajian penelitian.
Secara empiris kedua teknik tersebut sudah terbukti efektif dalam meningkatkan
mepati. Puspita (2020) menjelaskan role playing efektif dalam mendorong
terbentuknya empati karena siswa berupaya menghadirikan peran yang ada di
sekitar mereka dalam sebuah aksi peran, yang kemudian menjadi bahan refleksi
diri siswa, dengan demikian dapat mengasah aspek kognitif dan afektif empati
siswa.  Adapun pada sosio drama siswa diberi kesempatan melakukan
penghayatan terhadap sikap, perilaku, dan emosi seseorang dalam sebuah masalah
di situasi sosial yang dihadapi, sehingga siswa bukan hanya mengasah empati tapi
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C.

juga mampu menghargai perasaan orang lain pad situasi tersebut (Putra et al.,
2018).
Strategi konseling dalam meningkatkan empati

Strategi konseling perlu dikembangkan dalam program bimbingan untuk
meningkatkan empati siswa terutama bagi siswa terutama bagi siswa yang memiliki
sikap empati rendah. Sikap empati yang rendah berdampak kepada kecenderungan
siswa melakukan tindakan yang salah suai seperti perundungan, agresi, tidak disiplin
dan lain sebagainya. Strategi konseling merupakan upaya responsif yang
berorientasi kepada pembentukan keterampilan siswa dalam berempati.

Berdasarkan pemetaan pada tabel 3, strategi konseling dalam meningkatkan
empati dapat terjadi pada dua seting yaitu individu dan kelompok. Konseling
individu dilakukan dengan teknik bibliokonseling (Ariska et al., 2019; Asri &
Anggriana, 2016), dan solution focused (Setyawati et al., 2019). Sedangkan dalam
seting kelompok dapat dilakukan dengan teknik sosio drama (Indriasari, 2016;
Khoiri et al., 2022; Putra et al., 2018), modeling simbolik (Ulfa et al., 2022), cinema
therapy (Bahri et al., 2022), dan dan motivasional interviewing (Dahlia & Rahmi,
2020).

Strategi konseling secara individu dalam meningkatkan empati berorientasi
pada membangun kesadaran diri individu, bernalar kritis, dan memahami nilai —
nilai moral yang berdampak kepada perbaikan pribadi dan sosial (Ariska et al.,
2019). Umumnya dalam teknik bibilo konseling digunakan sebgai teknik konseling
individual karena individu lebih mudah memahami situasi berdasarkan bahan
bacaan yang kemudian dikritisi dan direfleksikan ke dalam dirinya (Ariska et al.,
2019; Asri & Anggriana, 2016). Adapun dalam pelaksanaan konseling dengan
teknik solution focused terdapat langkah yang unik, yaitu konseli mengukur dahulu
sikap empati yang telah dimiliki dengan menggunakan scalling question, lebih
secara mandiri konseli akan membangun kesadaran akan sikap empati yang
dimilikinya (Setyawati et al., 2019).

Strategi konseling secara kelompok digunakan dengan tujuan menjadikan
situasi kelompok sebagai wahana dalam mengembangkan sikap empati. Diantara
teknik kelompok yang ditemukan dalam publikasi, teknik sosiodrama merupakan
teknik yang paling direkomendasikan, berdasarkan jumlah publikasi dan hasil dari
analisis co-occurences. Khoiri et al. (2022) telah melakukan SLR terhadap berbagai
teknik konseling kelompok, dan berdasarkan 12 artikel yang ditetilitinya
menunjukkan sosio drama direkomendasikan karena siswa bukan hanya belajar
berempati tapi belajar meghargai antar sesama teman, megontrol diri, memahami
lingkungan sekitar, dan dapat menyesuaikan diri. Adapun pada cinema therapy,
modeling simbolik, dan motivasional interviewing lebih menekankan kepada proses
mengidentifikasi dan berefleksi bersama melalui media yang sesuai dengan teknik —
teknik tersebut.

Berdasarkan hasil kajian berkaitan dengan strategi konseling dalam
meningkatkan empati, diperoleh dua pendekatan yang saling berkaitan yaitu
pendekatan humanis dan pendekatan experiensial. Pendekatan secara humanis
dalam meningkatkan empati adalah konseli didorong untuk menilai diri,
mengungkapkan sudut pandang, dan melakukan refleksi terhadap diri. Sedangkan
pendekatan experiensial dalam meningkatkan empati adalah menyediakan
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pengalaman yang beragam dengan berbagai media, simulasi, maupun latihan untuk
memudahkan konseli melakukan identifikasi, kristalisasi, dan refleksi terhadap sikap
empati.

d. Media bimbingan dalam meningkatkan empati.

Media bimbingan dalam meningkatkan empati merupakan media yang
menyajikan berbagai informasi dan situasi untuk dieksplorasi selama kegiatan
layanan berlangsung. Berdasarkan kajian pada strategi bimbingan dan konseling
yang telah diuraikan sebelumnya media yang umum digunakan adalah buku bahan
bacaan (bibliokonseling dan diskusi) dan sinema / film edukasi (cinematherapy).
Lingkungan dan situasi nyata merupakan media bagi siswa meningkatkan sikap
empati , seperti pada sosio drama dan pendekatan experiensial lainnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Primasari et al. (2021) merupakan penelitian
yang menarik karena menggunakan media photovoice dalam bimbingan kelompok
secara virtual. Photovoice merupakan media foto yang bermakna dan dapat
didalami oleh konseli. Wang (Primasari et al., 2021) menjelaskan penggunaan photo
voice dalam bimbingan kelompok dilakukan dengan cara anggota kelompok
memaknai dan menginterpretasikan sebuah gambar, yang kemudian diperkuat
melalui kegiatan diskusi interaktif dalam dinamika kelompok. Dalam seting virtual
dapat dilakukan pada main room maupun breakout room. Foto yang digunakan
harus memiliki nilai emosional yang relevan dengan siswa.

KESIMPULAN

Konstruksi program bimbingan pribadi sosial untuk mengembangkan empati yang
dihasilkan dari studi litelatur ini antara lain 1) penggunaan skala empati dengan empat
indikator yang dikemukakan Eisenberg, 2) strategi bimbingan yang digunakan dalam
meningkatkan empati adalah , role playing, sosio drama, dan pelatihan empati, 3)
strategi konseling yang digunakan menggunakan pendekatan humanis dan experiential,
dan 4) media yang digunakan dalam meningkatkan empati berupa buku,sinema,
lingkungan dan photo voiece.
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